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Penelitian ini bertujuan: (1) menganalisis fungsi tindak tutur direktif, representatif, dan 
ekspresif yang terdapat dalam wacana rubrik Wawancara surat kabar online Tirto.id, (2) 
menganalisis efek yang ditimbulkan dalam tuturan wacana rubrik Wawancara surat ka-
bar online Tirto.id, (3) menganalisis tindak tutur direktif, representatif, dan ekspresif yang 
mendominasi di dalam wacana rubrik Wawancara surat kabar online Tirto.id. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan teoretis dan metodologis. Dari hasil penelitian ini ditemu-
kan fungsi tindak tutur direktif meliputi menasihati, menyarankan, memerintah, mendesak, 
memohon, meminta, mengajak, menantang. Representatif meliputi melaporkan, menya-
takan, menyebutkan, memberikan kesaksian, mengakui, menunjukkan, dan berspekulasi. 
Ekspresif meliputi mengkritik, memuji, mengeluh, mengucapkan selamat, mengucapkan 
terima kasih, dan menyalahkan, dan meminta maaf. Kemungkinan efek yang ditimbulkan 
dari tuturan yakni positif meliputi mengetahui informasi, menyetujui, peduli, senang, ber-
harap mengikuti, mendukung, meyakini, melegakan, bangga, dan memaklumi, serta efek 
negatif meliputi kecewa, tidak percaya, marah, tidak senang, cemas, mencemooh, waspada, 
ragu, dan menakuti. Tindak tutur yang cenderung digunakan dalam penulisan artikel dalam 
rubrik Wawancara surat kabar online Tirto.id adalah tindak tutur representatif.

Abstract
This study aims: (1) to analyze the function of directive, representative, and expressive speech 
acts contained in the discourse of the Wawancara rubric of the online newspaper Tirto.id, (2) 
to analyze the effects of the discourse on the Wawancara rubric of the online newspaper Tirto 
.id, (3) analyzing the directive, representative, and expressive speech acts that dominate the dis-
course of the Wawancara rubric of the online newspaper Tirto.id. This research uses theoretical 
and methodological approaches. From the results of this study, it is found that the functions 
of directive speech acts include advising, suggesting, ordering, pressing, begging, asking, invit-
ing, challenging. Representatives include reporting, stating, mentioning, testifying, confessing, 
demonstrating and speculating. Expressive includes criticizing, praising, complaining, saying 
congratulations, saying thanks, and blaming, and apologizing. Possible effects of speech are pos-
itive, including knowing information, agreeing, thinking about, being happy, hoping to follow, 
supporting, believing, relieving, proud, and understanding, as well as negative effects including 
disappointment, disbelief, anger, displeasure, anxiety, ridicule , alert, doubt, and terrifying. The 
speech acts that tend to be used in writing articles in the “Interview” rubric of the online news-
paper Tirto.id are representative speech acts.
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PENDAHULUAN

Keberadaan media massa tidak pernah luput dari 
kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan 
informasi atau hiburan. Selain itu, bagi orang-orang yang 
bergelut di bidang jurnalistik, media massa menjadi tempat 
untuk mempublikasikan hasil dari aktivitas jurnalistiknya. 

Media massa dalam kegiatan jurnalistik terbagi 
menjadi dua bentuk, yaitu media cetak (printed media) 
dan media elektronik. Media massa cetak berupa surat ka-
bar, tabloit, majalah, dan sebagainya. Sementara itu, media 
massa elektronik berupa radio, televisi, dan media internet 
(media online) (Suryawati, 2014:47). Berkat kecanggihan 
teknologi masa kini, media massa tertulis yang berupa su-
rat kabar, tabloit, atau majalah mengalami perkembangan 
sehingga dapat diakses melalui daring (dalam jaringan) 
atau online dengan internet. Artinya, masyarakat tidak per-
lu lagi bersusah payah membaca melalui koran atau maja-
lah, tetapi dimudahkan dengan mengakses internet untuk 
membaca berita melalui situs-situs online. 

Situs-situs berita yang dimuat secara online juga mu-
dah didapatkan karena hampir seluruhnya dapat diakses 
secara bebas biaya kapan pun dan di mana pun selama ada 
jaringan internet. Situs web tersebut antara lain Tirto.id, 
Inibaru.id, Kumparan.com, Antaranews.com, Liputan6.com, Kom-
pas.com, dan sebagainya. Media massa tersebut tidak hanya 
memberikan informasi kepada pembaca, tetapi juga seba-
gai wadah untuk menyampaikan gagasan, baik dari redaksi, 
penulis, maupun narasumber. Penyampaian gagasan dalam 
surat kabar tersebut diwujudkan dalam sebuah rubrik. 

Rubrik diartikan sebagai bahan dari surat kabar atau-
pun majalah, misalnya olahraga, seni, sastra, rubrik pikiran 
pembaca, bagian atau ruangan yang memuat pendapat dari 
pembaca tentang apa saja (Badudu dan Zain, 1994:11-81). 
Fungsinya sebagai kepala atau ruang karangan dalam surat 
kabar maupun majalah. Rubrik juga menjadi ruang publik 
yang mendekatkan antara posisi pembaca dengan redaksi 
atau antarpembaca.

Dalam skripsi ini, peneliti memilih rubrik Wawanca-
ra dari situs berita online Tirto.id yang memiliki kekhasan 
dalam konsep penulisannya. Sumadiria (2005:103) menga-
takan, wawancara berita adalah kegiatan tanya jawab yang 
dilakukan reporter atau wartawan dengan narasumber 
untuk memperoleh informasi menarik dan penting yang 
diinginkan. Santana (2005:172), juga mengartikan wawan-
cara sebagai adanya tanya-jawab, antara wartawan dengan 
seorang narasumber, mengenai sesuatu hal yang terkait 
dengan pemberitaan.Rubrik ini berisi tentang informasi 
berita terbaru yang didapat dari hasil wawancara dengan 
tokoh-tokoh yang terlibat dalam suatu peristiwa penting 
di Indonesia. Selain itu, rubrik ini juga sebagai jembatan 
antara narasumber dengan masyarakat untuk menyalurkan 
sebuah gagasan atau informasi secara lebih akurat. Dalam 
rubrik Wawancara juga memuat tulisan yang berasal dari 
ujaran penulis dalam menyampaikan maksudnya kepada 
pembaca. Selain itu, terdapat rangkaian percakapan antara 
reporter dan narasumber yang dapat dikaji tuturannya. Ar-
tinya, tulisan tersebut dapat dikaji penggunaan bahasanya. 
Salah satunya dari aspek pragmatik.  

Leech (2011:8) mengatakan pragmatik adalah studi 
tentang makna dalam hubungannya dengan situasi-situasi 

ujar (speech situations). Hal ini kemudian diikuti oleh pen-
dapat Wijana (2011:13) yang mengatakan bahwa pragma-
tik adalah studi kebahasaan yang terikat dengan konteks. 
Maka, penggunaan bahasa bergantung pada situasi dan 
kondisi ketika tuturan itu berlangsung.

Di dalam pragmatik, tindak tutur merupakan satu-
an analisis yang sangat penting dalam kajiannya. Dengan 
ini, peneliti menggunakan kajian tindak tutur sebagai ka-
jian untuk menganalisis penggunaan bahasa dalam rubrik 
Wawancara. Namun dalam penelitian ini, peniliti hanya 
mengambil jenis tindak tutur direktif, representatif, dan 
ekspresif yang umumnya dipakai dalam penulisan berita. 
Selain itu, penelitian ini juga akan menemukan kemung-
kinan efek yang akan ditimbulkan dari setiap penggunaan 
fungsi tindak tutur direktif, representatif, dan ekspresif. 
Haryadi (2003:271) mengklasifikasikan tuturan perlokusi 
berdasarkan dampaknya menjadi dua yaitu efek positif dan 
efek negatif.

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Wu-
landari (2015) dengan judul “Tuturan Direktif dalam Waca-
na Motivasi Darwis Tere Liye di Media Sosial Facebook dan 
Kemungkinan Efek yang Ditimbulkannya”. Hasil penelitian 
ini adalah ditemukannya jenis tindak tutur direktif dalam 
wacana motivasi Darwis Tere Liye meliputi: (1) tuturan di-
rektif mendesak, (2) tuturan direktif menyarankan, (3) tu-
turan direktif menyuruh, (4) tuturan direktif meminta, (5) 
tuturan direktif memerintah, (6) tuturan direktif mengajak, 
(7) tuturan direktif memaksa. Tindak tutur direktif yang 
dominan adalah tindak tutur direktif menyuruh. Kemun-
gkinan efek yang ditimbulkan dari tuturan direktif terdiri 
dari efek positif dan negatif. Namun, penelitian Wulandari 
hanya berfokus pada tuturan direktif saja dengan mengana-
lisis efek yang ditimbulkan dari tuturan tersebut sedangkan 
penelitian ini berfokus pada tiga tindak tutur yakni direktif, 
representatif, dan ekspresif dari sebuah wacana berita. 

Beberapa penelitian yang relavan dengan penelitian 
ini antara lain: (1) Wicaksono (2011), (2) Susanto (2014), 
(3) Widyaka (2014), (4) Carretero (2015), (5) Santosa 
(2016), (6) Widodo (2016), (7) Dewi (2017), (8) Noviana 
(2017), (9) Choirudin (2018), (10) Fatah (2018), (11) Nu-
graha (2018), (12) Selviyani (2019), (13) Rahmania (2020), 
dan (14) Safitri (2020).

Terdapat enam perbedaan penelitian terdahulu den-
gan penelitian ini, yaitu (1) beberapa penelitian terdahulu 
memilih fokus tindak tutur direktif saja, (2) beberapa pe-
nelitian terdahulu memilih fokus tindak tutur representatif 
saja, (3) beberapa penelitian terdahulu bertujuan menemu-
kan wujud atau bentuk tindak tutur, sementara penelitian 
ini tidak, (4) beberapa penelitian terdahulu membahas 
implementasi hasil penelitian dengan pembelajaran di se-
kolah, sementara penelitian ini tidak membahas hal terse-
but, (5) salah satu penelitian terdahulu menemukan modus 
tindak tutur, sementara penelitian ini menemukan domi-
nasi penggunaan tindak tutur dalam surat kabar online 
Tirto.id, (6) belum banyak penelitian terdahulu yang objek 
penelitiannya mengenai surat kabar online.

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini mengkaji 
tiga masalah, yaitu: (1) fungsi tindak tutur direktif, repre-
sentatif, dan ekspresif yang terdapat dalam wacana rubrik 
Wawancara surat kabar online Tirto.id, (2) efek yang akan 
ditimbulkan dalam tuturan wacana rubrik Wawancara su-
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rat kabar online Tirto.id, (3) tindak tutur direktif, represen-
tatif, dan ekspresif yang mendominasi wacana rubrik Wawanca-
ra surat kabar online Tirto.id. Hal ini dapat berguna bagi 
para pembaca untuk memahami setiap maksud yang ada di 
dalam setiap tuturan wacana berita.

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) menganali-
sis fungsi tindak tutur direktif, representatif, dan ekspresif 
yang terdapat dalam wacana rubrik Wawancara surat ka-
bar online Tirto.id, (2) menganalisis efek yang ditimbulkan 
dalam tuturan wacana rubrik Wawancara surat kabar on-
line Tirto.id, (3) menganalisis tindak tutur direktif, repre-
sentatif, dan ekspresif yang mendominasi di dalam waca-
na rubrik Wawancara surat kabar online Tirto.id. Manfaat 
penelitian ini ada dua, secara teoretis dan praktis. Secara 
teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
untuk menambah khazanah pengetahuan ilmiah di bidang 
pragmatik khususnya dalam tidak tutur direktif, represen-
tatif, dan ekspresif pada era saat ini. Sedangkan manfaat 
praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi mengenai tindak tutur direktif, representatif, dan 
ekspresif serta menambah pemahaman tentang kajian tin-
dak tutur sebagai bagian dari bidang pragmatik.

METODE

  Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yakni 
pendekatan teoretis dan pendekatan metodologis. Pendeka-
tan teoretis yang digunakan adalah pendekatan pragmatik. 
Saat menganalisis, peneliti menggunakan teori yang dike-
mukakan oleh Leech dan Wijana. Pendekatan metodologis 
yang digunakan adalah pendekatan deskripstif kualitatif. 
Hasil penelitian ini dijabarkan berupa kata-kata tertulis. 

Fokus penelitian ini adalah tindak tutur direktif, 
representatif, dan ekspresif dalam dalam wacana rubrik 
Wawancara surat kabar online Tirto.id edisi tahun 2019 
dengan menggunakan teori Leech dan Wijana. Desain pe-
nelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yakni 
peneliti menggunakan serangkaian kegiatan penelitian un-
tuk memperoleh data dengan hasil berupa deskripsi dalam 
bentuk kata-kata. Selain itu, dengan memanfaatkan berba-
gai metode alamiah, hasil data dijelaskan dengan apa ada-
nya menurut fakta yang ada. 

 Data dalam penelitian ini berupa penggalan tutu-
ran yang berupa tindak tutur direktif, representatif, dan 
ekspresif yang terdapat dalam artikel rubrik Wawancara 
surat kabar online Tirto.id. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah wacana dalam rubrik Wawancara surat kabar on-
line Tirto.id edisi tahun 2019. Sumber data diambil dalam 
kurun waktu enam bulan yakni sepanjang bulan Januari 
2019 sampai Juni 2019. Dalam kurun waktu tersebut, pe-
neliti mengambil dua belas artikel untuk diteliti, yakni ma-
sing-masing dua artikel setiap bulannya.

Pengumpulan data dalam penelitian ini mengguna-
kan metode simak dengan teknik lanjutan simak bebas libat 
cakap karena tidak ada keterlibatan antara peneliti dengan 
mitra tutur yang menimbulkan penggunaan bahasa. Digu-
nakan metode simak karena pengumpulan data pada pe-
nelitian ini berupa penyimakan yang dapat disejajarkan 
dengan “metode pengamatan” atau observasi dalam ilmu 
sosial (Sudaryanto, 2018: 203). Adapun teknik pengum-
pulan data lainnya yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah peneliti menggunakan teknik baca dan teknik catat. 
Teknik baca dalam hal ini, bicara dapat dituliskan dengan 
hasilnya berupa teks tertulis, apapun jenis hurufnya serta 
sistem aksaranya.

Kartu data yang digunakan dalam penelitian ini 
berisi kolom nomor data, jenis tindak tutur, fungsi tindak 
tutur, judul artikel, konteks, tuturan, analisis, dan kemung-
kinan efek yang ditimbulkan. Bahan yang digunakan untuk 
membuat kartu data berupa kertas HVS ukuran A4 berwar-
na putih. Di dalam setiap lembar kertas tersebut berisi dua 
kartu data.

No. Data Jenis Tindak 
Tutur

Fungsi Tindak 
Tutur

Sumber Data ...
Judul Artikel ...

Konteks ...
Tuturan ...

Analisis ...

Kemungkinan 
Efek yang 

Ditimbulkan
...

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengum-
pulkan data penelitian ini adalah sebagai berikut.
1)	 Mempersiapkan alat penelitian yang dibutuhkan beru-

pa laptop, koneksi internet, kertas, printer, dan alat tulis.
2)	 Membuka website Tirto.id dan mengakses rubrik 

Wawancara.
3)	 Mencetak artikel-artikel dalam rubrik Wawancara edisi 

tahun 2019.
Mengidentifikasi data-data yang diduga merupakan 

tuturan direktif, representatif, dan ekspresif yang terdapat 
di dalam wacana rubrik Wawancara.

Data yang sudah berhasil dikumpulkan, perlu di-
kelompokkan atau diklasifikasikan terlebih dahulu. Oleh 
karena itu, untuk membantu proses analisis data, peneliti 
mula-mula mengelompokkan sumber data yang merupa-
kan wacana dalam rubrik Wawancara surat kabar online 
Tirto.id edisi tahun 2019 yang telah dikumpulkan berdasar-
kan bulan terbitnya. Setelah melakukan klasifikasi sumber 
data, peneliti kembali mengklasifikasikan tuturan-tuturan 
yang termasuk ke dalam tindak tutur direktif, representatif, 
dan ekspresif untuk menjawab rumusan masalah. Setelah 
data terkumpul dan telah berbentuk transkrip, peneliti mengi-
dentifikasi penanda tuturan yang diduga merupakan tin-
dak tutur direktif, representatif, dan ekspresif.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode padan. Teknik padan yang diguna-
kan adalah teknik padan pragmatik, yakni menggunakan 
konteks tuturan dan mitra tutur sebagai alat atau unsur pe-
nentu di luar bahasa itu. Guna memahami dan menentu-
kan tindak tutur direktif, representatif, dan ekspresif yang 
terdapat dalam wacana yang diteliti, diperlukan adanya 
kegiatan interpretasi, yakni dengan lebih memahami dan 
membuka wawasan terhadap konteks yang digunakan da-
lam rubrik tersebut.  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganali-
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sis data adalah sebagai berikut.
1)	 Mengidentifikasi data yang telah terkumpul.
2)	 Mentranskrip data yang telah diidentifikasi.
3)	 Mencermati data yang telah diperoleh.
4)	 Mencatat data ke dalam kartu data.
5)	 Mengklasifikasi dan menganalisis data ke dalam kom-

ponen yang telah ditentukan berdasarkan jenis tindak 
tutur, fungsi tindak tutur, dan kemungkinan efek yang 
ditimbulkan yang terdapat di dalam wacana rubrik 
Wawancara surat kabar online Tirto.id edisi tahun 2019.

  Penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode informal. Alasan-
nya, metode informal dalam penyajian hasil analisis data 
ini karena penelitian ini bersifat deskriptif yang terjadi pada 
objek data penelitian. Data yang sudah dipilih kemudian 
diberi penjelasan mengenai analisis dan sumber datanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mencakup tiga hal yang sesuai 
dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang diba-
has, yaitu (1) fungsi tindak tutur direktif, representatif, dan 
ekspresif yang terdapat dalam wacana rubrik Wawancara 
surat kabar online Tirto.id, (2) kemungkinan efek yang di-
timbulkan dalam tuturan wacana rubrik Wawancara surat 
kabar online Tirto.id terhadap pembaca, dan (3) kecende-
rungan tindak tutur yang digunakan dalam penulisan wa-
cana di rubrik Wawancara surat kabar online Tirto.id. 

Melalui analisis yang dilakukan, peneliti menemu-
kan 322 data tuturan yang mengandung tindak tutur di-
rektif, representatif, dan ekspresif. Data tersebut diklasifi-
kasikan dan diidentifikasi berdasarkan fungsi tindak tutur, 
kemungkinan efek yang ditimbulkan, dan kecenderungan 
tindak tutur yang digunakan. Setiap bagian diuraikan se-
bagai berikut.

Fungsi Tindak Tutur Direktif, Representatif, dan Ek-
spresif dalam Artikel Rubrik Wawancara Surat Kabar 
Online Tirto.id Edisi Tahun 2019.

Fungsi tindak tutur tersebut terlihat dari maksud 
atau tujuan dari tuturan yang disampaikan penutur. Dalam 
tuturan artikel rubrik Wawancara surat kabar online Tirto.
id banyak ditemukan fungsi tindak tutur direktif, represen-
tatif, dan ekspresif. 

Adapun fungsi tindak tutur yang ditemukan dalam 
penelitian ini adalah (1) fungsi tindak tutur direktif meli-
puti menasihati, menyarankan, memerintah, mendesak, 
memohon, dan meminta, (2) fungsi tindak tutur repre-
sentatif meliputi melaporkan, menyatakan, menyebutkan, 
memberikan kesaksian, mengakui, menunjukkan, dan 
berspekulasi, dan (3) fungsi tindak tutur ekspresif melipu-
ti mengkritik, memuji, mengeluh, mengucapkan selamat, 
mengucapkan terima kasih, dan menyalahkan.

1) Fungsi Tindak Tutur Direktif

Fungsi tindak tutur direktif merupakan fungsi tin-
dak tutur ilokusi yang bertujuan untuk meminta lawan tu-
tur melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang disebutkan 
oleh penutur dalam tuturannya. Fungsi yang termasuk da-
lam tindak tutur direktif, yakni (1) menasihati, (2) meny-

arankan, (3) memerintah, (4) mendesak, (5) memohon, (6) 
meminta, (7) mengajak, dan (8) menantang.

2) Fungsi Tindak Tutur Representatif

Fungsi tindak tutur representatif merupakan tindak 
tutur yang bertujuan untuk menginformasikan kebenaran 
atas apa yang diujarkan. Fungsi yang termasuk ke dalam 
tindak tutur jenis ini antara lain (1) melaporkan, (2) me-
nyatakan, (3) menyebutkan, (4) memberikan kesaksian, (5) 
mengakui, (6) menunjukkan, dan (7) berspekulasi. 
3) Fungsi Tindak Tutur Ekspresif

Fungsi tindak tutur ekspresif merupakan tindak tu-
tur yang dimaksudkan penuturnya agar tuturannya diarti-
kan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan dalam tu-
turan itu. Fungsi yang termasuk ke dalam tindak tutur jenis 
ini antara lain (1) mengkritik, (2)memuji, (3) mengeluh, (4) 
mengucapkan selamat, (5) mengucapkan terima kasih, (6) 
menyalahkan, dan (7) meminta maaf.

Kemungkinan Efek yang Ditimbulkan dari Tuturan da-
lam Penulisan Artikel Rubrik Wawancara Surat Kabar 
Online Tirto.id Edisi Tahun 2019.

1) Kemungkinan Efek yang Ditimbulkan Positif

Kemungkinan efek positif merupakan efek atau 
dampak baik yang muncul bagi mitra tuturnya. Efek baik 
tersebut dapat menyebabkan mitra tutur merespon den-
gan beraksi positif juga. Dalam penulisan artikel rubrik 
Wawancara surat kabar online Tirto.id edisi tahun 2019, 
terdapat tuturan-tuturan yang berdampak positif bagi mit-
ra tuturnya, yaitu (1) mengetahui informasi, (2) menye-
tujui,  (3) peduli, (4) senang, (5) berharap mengikuti, (6) 
mendukung, (7) meyakini, (8) melegakan, (9) bangga, dan 
(10) memaklumi.

2) Kemungkinan Efek yang Ditimbulkan Negatif

Kemungkinan efek negatif merupakan efek atau 
dampak buruk yang muncul bagi mitra tuturnya. Efek 
buruk tersebut dapat menyebabkan mitra tutur merespon 
dengan beraksi negatif juga. Dalam penulisan artikel rubrik 
Wawancara surat kabar online Tirto.id edisi tahun 2019, 
terdapat tuturan-tuturan yang berdampak negatif bagi mit-
ra tuturnya, yaitu (1) kecewa, (2) tidak percaya, (3) marah, 
(4) tidak senang, (5) cemas, (6) mencemooh, (7) waspada, 
(8) ragu, dan (9) menakuti.

Kecenderungan Tindak Tutur yang Digunakan dalam 
Penulisan Artikel Rubrik Wawancara Surat Kabar On-
line Tirto.id Edisi Tahun 2019.

Untuk mengetahui kecenderungan tindak tutur 
yang digunakan dalam artikel tersebut, harus diketahui be-
rapa banyak jumlah bentuk tindak tutur yang digunakan. 
Jumlah data tersebut dituangkan dalam Tabel 1.

Hasilnya, jumlah bentuk tindak tutur direktif yang 
ditemukan dalam artikel tersebut ada 42 data yang terdiri 
atas 8 fungsi tindak tutur direktif, yakni menasihati (16), 
menyarankan (8), memerintah (9), mendesak (1), memo-
hon (2), meminta (4), mengajak (1), dan menantang (1). 
Jumlah tindak tutur representatif yang ditemukan dalam 
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artikel tersebut ada 254 data yang terdiri atas 7 fungsi tin-
dak tutur representatif, yakni melaporkan (70), menyata-
kan (43), menyebutkan (32), memberikan kesaksian (15), 
mengakui (27), menunjukkan (47), dan berspekulasi (20). 
Jumlah tindak tutur ekspresif yang ditemukan ada 26 data 
yang terdiri atas 7 fungsi tindak tutur ekspresif, yakni men-
gkritik (12), memuji (5), mengeluh (4), mengucapkan sela-
mat (1), mengucapkan terima kasih (2), menyalahkan (1), 
dan meminta maaf (1). Kemungkinan efek yang ditimbul-
kan positif dalam artikel tersebut ada 284 data yang terdiri 
atas 10 efek, yakni mengetahui informasi (158), peduli (26), 
menyetujui (40), senang (8), berharap mengikuti (1), men-
dukung (15), meyakini (1), melegakan (7), bangga (4), dan 
memaklumi (23). Jumlah kemungkinan efek yang ditim-
bulkan negatif dalam artikel tersebut ada 39 data yang ter-
diri atas 9 efek, yakni kecewa (5), tidak percaya (1), marah 
(2), tidak senang (7), cemas (20), mencemooh (1), waspada 
(1), ragu (1), dan menakuti (1). 

Berdasarkan jumlah data tersebut, jenis tindak tutur 
yang lebih banyak digunakan dalam penulisan artikel ini 
adalah tindak tutur representatif (254 data) dan paling se-
dikit menggunakan tindak tutur ekspresif (26 data). Fungsi 
tindak tutur yang paling banyak digunakan adalah mela-
porkan (70 data) dan paling sedikit menggunakan fungsi 
tindak tutur mendesak (1), mengajak (1), menantang (1),  
mengucapkan selamat (1),  menyalahkan (1), dan meminta 
maaf (1). Selain itu, kemungkinan efek yang ditimbulkan 
lebih yang lebih banyak muncul dalam penulisan artikel ini 
adalah efek positif dengan jumlah 284 data dan efek men-
getahui informasi dengan jumlah 158 data.

Kecenderungan tindak tutur representatif dan fun-
gsi melaporkan ini didasari oleh tujuan dari media massa 
yakni untuk menyampaikan atau memberikan berita, ka-
bar dan informasi kepada mitra tutur tentang peristiwa 
yang terjadi. Sementara itu, tindak tutur yang paling sedikit 
digunakan adalah ekspresif karena penutur jarang membe-
rikan evaluasi atas sesuatu hal yang terjadi seperti membe-
rikan kritikan.

Pembaharuan penelitian ini adalah objek penelitian 
yang diambil dari wacana berita dalam situs online dengan 
konsep penulisan berita berupa rangkaian percakapan an-
tara reporter dan narasumber. Kemudian, ditemukannya 
fungsi tindak tutur direktif, representatif, dan ekspresif 
yang terdapat dalam wacana artikel rubrik Wawancara 
surat kabar online Tirto.id, kemungkinan efek yang ditim-
bulkan oleh pembaca berita tersebut, dan kecenderungan 
tindak tutur yang digunakan.   

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan mengenai tindak tutur 
direktif, representatif, dan ekspresif dalam artikel rubrik 
Wawancara surat kabar online Tirto.id, dapat disimpulkan 
bahwa ditemukan fungsi tindak tutur, kemungkinan efek 
yang ditimbulkan, dan kecenderungan tindak tutur yang 
digunakan dalam penulisan artikel dalam rubrik Wawanca-
ra tersebut. Tindak tutur tersebut ditemukan dalam artikel 
karena dalam penulisan rubrik Wawancara memuat tuli-
san yang berasal dari ujaran penulis dalam menyampaikan 
maksudnya kepada pembaca.

Dalam fungsi tindak tutur, ditemukan beberapa 

Tabel 1. Tabel Jumlah Kecenderunagn Tindak Tutur
Tindak Tutur No. Fungsi Tindak Tutur Jumlah

Direktif
(42)

1 Menasihati 16
2 Menyarankan 8
3 Memerintah 9
4 Mendesak 1
5 Memohon 2
6 Meminta 4
7 Mengajak 1
8 Menantang 1

Representatif
(254)

1 Melaporkan 70
2 Menyatakan 43
3 Menyebutkan 32

4 Memberikan kesak-
sian 15

5 Mengakui 27
6 Menunjukkan 47
7 Berspekulasi 20

Ekspresif
(26)

1 Mengkritik 12
2 Memuji 5
3 Mengeluh 4
4 Mengucapkan selamat 1

5 Mengucapkan terima 
kasih 2

6 Menyalahkan 1
7 Meminta maaf 1

Kemungkinan 
Efek Positif

(284)

1 Mengetahui informasi 158
2 Peduli 26
3 Menyetujui 40
4 Senang 8
5 Berharap mengikuti 1
6 Mendukung 15
7 Meyakini 1
8 Melegakan 7
9 Bangga 4

10 Memaklumi 23

Kemungkinan 
Efek Negatif

(39)

1 Kecewa 5
2 Tidak percaya 1
3 Marah 2
4 Tidak senang 7
5 Cemas 20
6 Mencemooh 1
7 Waspada 1
8 Ragu 1
9 Menakuti 1
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fungsi dari ketiga tindak tutur yakni direktif, representatif, 
dan ekspresif. Fungsi tidak tutur direktif yang ditemukan 
sebanyak 42 data. Fungsi direktif yang ditemukan, yakni (1) 
menasihati 16 data, (2) menyarankan 8 data, (3) memerin-
tah 9 data, (4) mendesak 1 data, (5) memohon 1 data, (6) 
meminta 5 data, (7) mengajak 1 data, dan (8) menantang 
1 data. Fungsi tindak tutur representatif yang ditemukan 
sebanyak 254 data. Fungsi representatif yang ditemukan, 
yakni (1) melaporkan 71 data, (2) menyatakan 43 data, (3) 
menyebutkan 32 data, (4) memberikan kesaksian 15 data, 
(5) mengakui 27 data, (6) menunjukkan 47 data, dan (7) 
berspekulasi 19 data. Fungsi ekspresif yang ditemukan se-
banyak 26 data. Fungsi ekspresif yang ditemukan, yakni 
(1) mengkritik 12 data, (2) memuji 5 data, (3) mengeluh 
4 data, (4) mengucapkan selamat 1 data, (5) mengucap-
kan terima kasih 2 data, (6) menyalahkan 1 data, dan (7) 
meminta maaf 1 data. Dalam kemungkinan efek yang di-
timbulkan, ditemukan adanya 2 kemungkinan efek yang 
timbul karena suatu tuturan terhadap pembaca, yakni efek 
positif dan efek negatif. Kemungkinan timbul efek positif 
yang ditemukan ada 284 data, yaitu mengetahui informasi 
159 data, menyetujui 40 data, peduli 26 data, senang 8 data, 
berharap mengikuti 1 data, mendukung 15 data, meyakini 
1 data, melegakan 7 data, bangga 4 data, dan memaklumi 
23 data. Kemungkinan timbul efek negatif yang ditemu-
kan ada 39 data, yaitu kecewa 5 data, tidak percaya 1 data, 
marah 2 data, tidak senang 7 data, cemas 20 data, mence-
mooh 1 data, waspada 1 data, ragu 1 data, dan menakuti 1 
data. Dalam kecenderungan penggunaan tindak tutur yang 
digunakan dalam penulisan artikel dalam rubrik Wawan-
cara surat kabar online Tirto.id edisi tahun 2019 ditemukan 
42 data tidak tutur direktif, 254 tindak tutur representatif, 
dan 26 tindak tutur ekspresif. Berdasarkan jumlah data ter-
sebut, jenis tindak tutur yang lebih banyak digunakan da-
lam penulisan artikel ini adalah tindak tutur representatif 
(254 data) dan paling sedikit menggunakan tindak tutur 
ekspresif (26 data). Fungsi tindak tutur yang paling banyak 
digunakan adalah melaporkan (70 data) dan paling sedikit 
menggunakan fungsi tindak tutur mendesak (1), memo-
hon (1), mengajak (1), menantang (1), mengucapkan sela-
mat (1), menyalahkan (1), dan meminta maaf (1). Selain 
itu, kemungkinan efek yang ditimbulkan lebih yang lebih 
banyak muncul dalam penulisan artikel ini adalah efek po-
sitif dengan jumlah 284 data dan efek mengetahui infor-
masi dengan jumlah 158 data. Kecenderungan tindak tutur 
representatif, fungsi melaporkan, dan kemungkinan efek 
yang ditimbulkan positif mengetahui informasi ini didasari 
oleh tujuan dari media massa yakni untuk menyampaikan 
atau memberikan berita, kabar dan informasi kepada mitra 
tutur tentang peristiwa yang terjadi.
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